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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan sesorah dengan metode ekstemporan pada siswa
kelas XI Akuntansi di SMK Bhina Karya Rongkop. Subjek penelitian siswa kelas
XI Akuntansi semester Il tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 34 siswa dan
objek penelitian ini adalah keterampilan berbicara sesorah siswa dengan
menggunakan metode ekstemporan. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus.
Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan nontes. Data diperoleh melalui tes,
observasi, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi foto. Teknik analisis
data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang mencakup analisis proses
dan hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) metode ekstemporan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara sesorah siswa. Peningkatan keterampilan
berbicara sesorah dapat dilihat dari peningkatan skor rata-rata berbicara sesorah
siswa sebelum tindakan, siklus I, siklus Il, dan siklus Ill. Secara keseluruhan dari
pratindakan sampai siklus 111 semua aspek kriteria penilaian berbicara sesorah
mengalami peningkatan. Skor rata-rata sebelum pelaksanaan tindakan sebesar
55,29, sedangkan skor rata-rata pada siklus | sebesar 58,67 (terdapat kenaikan
6,11%), pada siklus Il skor rata-rata sebesar 62,85 (dari siklus | ke siklus Il
terdapat kenaikan 7,12%) dan pada siklus Il sebesar 66,94 (mengalami kenaikan
6,50%). Dengan demikian, skor rata-rata berbicara sesorah dari pratindakan
sampai siklus 1ll mengalami peningkatan sebesar 19,73%, (2) metode
ekstemporan dapat meningkatkan proses pembelajaran, ditandai dengan adanya
peningkatan frekuensi aktivitas siswa dalam empat aspek pengamatan (siswa
berani menyatakan pendapat, bertanya, menjawab, dan berpidato).

Kata kunci : Keterampilan berbicara sesorah, metode ekstemporan, siswa
SMK Bhina Karya Rongkop Gunungkidul.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan yang sulit
dikuasai oleh siswa dari ketiga keterampilan berbahasa lainnya (menulis,
menyimak, dan mendengar). Hal ini disebabkan keterampilan berbicara
menghendaki penguasaan berbagai faktor kebahasaan (penggunaan intonasi,
penggunaan kosakata, penggunaan tatabahasa, dan kemampuan menyusun
kalimat) dan faktor non kebahasaan (sikap wajar, bersikap tenang, ekspresi
mimik, suara nyaring, kelancaran berbicara dan logis). Selain itu,
keterampilan berbicara merupakan suatu kegiatan yang melibatkan berbagai
keterampilan lain, diantaranya kemampuan menyusun ide atau gagasan
dengan menggunakan kata kata dalam bentuk point-point yang tepat serta
menyusunnya dalam suatu catatan kecil. Keterampilan berbicara juga
merupakan suatu keterampilan yang aktif daripada keterampilan berbahasa
lainnya, karena seorang yang berpidato akan berpikir tentang hal yang akan
disampaikan dan kemudian menyusunnya dengan bahasa lisan yang benar
agar mudah dipahami oleh orang lain.

Sebagian besar siswa SMK Bhina Karya Rongkop kurang termotivasi
terhadap pembelajaran bahasa Jawa sebagai mata pelajaran tambahan.Hal
tersebut disebabkan mata pelajaran tersebut bukan sebagai mata pelajaran
yang utama di sekolahan, sehingga siswa cenderung bosan dengan materi

yang diajarkan. Selain itu, guru pada umumnya menggunakan buku paket



Yogya Basa sebagai penunjang untuk menyampaikan materi pelajaran, dan
belum menggunakan media yang bervariasi. Dengan demikian, pengetahuan
yang terserap menjadi kurang maksimal dan siswa kurang mampu
mengungkapkan ide- ide atau gagasan dalam bentuk lisan. Hal tersebut dapat
menurunkan motivasi siswa untuk belajar dan kompetensi yang dihasilkan
dari pembelajaran tersebut akhirnya akan jauh dari yang diharapkan.

Sekolah kurang lengkap dalam pemberian sarana dan prasaranan
sehingga guru dituntut untuk kreatif dalam proses belajar mengajar supaya
siswa tidak bosan, seharusnya disertai buku penunjang pembelajaran yaitu
buku paket. Kurangnya latihan berbicara menyebabkan siswa sulit
menuangkan ide-idenya dalam bentuk ujaran. Mereka kurang mempunyai
kosa kata yang cukup untuk mengungkapkan ide secara logis dan sistematis.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui adanya beberapa
faktor yang dapat berpengaruh terhadap keterampilan berbicara, yaitu dapat
disebabkan oleh dua faktor yang meliputi faktor intern dan ekstern. Faktor
intern di antaranya siswa kurang termotivasi untuk berbicara, kurangnya
pengetahuan siswa tentang bagaimana cara berbicara terutama berbicara
sesorah. Selain itu keterampilan berbicara juga dapat disebabkan oleh faktor
ekstern, misalnya suasana lingkungan belajar yang kurang kondusif, serta
kemajuan IPTEK dan hiburan yang dapat menimbulkan anggapan bahwa
berbicara tidak penting lagi bagi mereka.

Selain dari faktor siswa, guru juga berpengaruh pada keterampilan

berbicara. Dalam pembelajaran, segala hal yang dilakukan guru di dalam kelas



seperti penggunaan strategi dan media pembelajaran sangat berpengaruh
dalam penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. Sehubungan dengan
permasalahan tersebut, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam
pembelajarannya sehingga mampu menumbuhkan motivasi siswa untuk
belajar hingga akhirnya dapat meningkatkan kompetensi maupun kecerdasan
siswa. Keterampilan berbicara siswa SMK Bhina Karya Rongkop masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari penampilan siswa ketika di depan kelas baik
dari faktor kebahasaan maupun faktor nonkebahasaan. Dilihat dari faktor
kebahasaan, kesalahan-kesalahan tersebut meliputi kesalahan dalam
penggunaan intonasi, tekanan, nada panjang,dan pelafalan. Sedangkan bila
ditinjau dari faktor nonkebahasaan kesalahan- kesalahan itu meliputi sikap
yang masih takut-takut ketika maju, sikap grogi, suara yang kurang lantang,
kurang lancarnya dalam berbicara dan urutan yang kurang runtut. Dari 34
orang siswa kelas XI Akuntansi terdapat 18 orang siswa (55%) yang
keterampilan berbicaranya rendah.

Metode berbicara yang dapat digunakan dalam pembelajaran banyak
jenisnya, tetapi tidak semua metode sama efektifnya untuk semua bidang
studi. Oleh karena itu, guru sebagai pengelola pembelajaran perlu
mempertimbangkan kesesuaian metode yang digunakan. Salah satu syarat
menetapkan metode adalah memilih metode yang sesuai dengan situasi dan
kondisi lingkungan, serta sesuai dengan keadaan siswa. Guru dapat
menentukan metode yang tepat dan kontekstual agar penggunaannya dalam

pembelajaran dapat memberikan hasil yang optimal. Salah satu upaya tersebut



yaitu digunakannya metode ekstemporan dalam proses pembelajaran
berbicara. Melalui metode ekstemporan yang terdiri atas serangkaian urutan
berpidato, siswa diharapkan mampu menyampaikan suatu topik secara runtut
dan logis.

Metode ekstemporan dapat menjadi stimulus untuk membangkitkan
imajinasi siswa dalam menggambarkan apa yang nantinya akan disampaikan
ketika berbicara. Objek yang digambarkan dapat dilihat dengan jelas sehingga
melalui sesorah, pendengar seolah-olah merasakan seperti yang disampaikan
oleh penyampai. Selain itu, metode ekstemporan sesuai dengan bidang dan
karakteristik siswa, dengan demikian, metode ekstemporan diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara khususnya berbicara sesorah melalui
metode ekstemporan. Di bawah ini daftar nilai siswa sebelum pra tindakan

Tabel 1. Daftar nilai siswa sebelum pra tindakan

NG Nama Aspek-Aspek Penilaian Jumlah Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 skor
1. S1 7 7 7 7 7 6 7 7 55
2. S2 7 7 7 7 6 7 8 7 56
3. S3 7 7 7 7 7 6 8 7 56
4. S4 7 7 7 7 7 7 7 7 56
5. S5 6 7 7 6 7 7 8 7 55
6. S6 7 7 7 6 7 7 8 7 56
7. S7 7 7 7 6 7 7 8 7 56
8. S8 7 7 7 6 7 7 7 7 56
9. S9 7 7 7 7 6 7 8 7 56
10. S10 8 6 7 7 6 6 8 6 54
11. S11 7 7 7 6 7 7 8 7 56
12. S12 7 7 7 7 7 7 7 7 55
13. S13 7 7 7 7 7 7 8 7 57
14. S14 7 7 7 7 7 7 8 7 57
15. S15 7 7 7 7 7 7 7 6 55




16. S16 6 6 6 6 7 6 8 6 50
17. S17 8 6 7 7 6 6 7 6 53
18. S18 7 7 6 6 7 7 8 7 56
19. S19 7 7 7 6 7 7 8 7 56
20. S20 7 7 7 6 7 7 7 7 56
21. S21 7 7 7 6 7 7 8 7 56
22. S22 7 6 6 6 6 6 8 7 52
23. S23 7 7 7 7 7 7 8 7 57
24, S24 7 7 7 7 7 7 8 7 57
25. S25 7 7 7 7 7 7 8 6 56
26. S26 7 7 7 7 7 7 8 6 56
27. S27 7 7 7 7 7 7 8 6 56
28. S28 7 6 6 6 6 6 7 7 51
29. S29 7 7 7 7 7 7 8 7 57
30. S30 7 7 7 7 7 8 7 7 57
31. S31 7 7 7 7 7 7 8 7 51
32. S32 7 6 6 6 6 6 7 7 51
33. S33 7 7 7 6 7 7 7 7 55
34, S34 7 7 7 6 7 7 8 7 56
Jumlah 238 | 232 | 233 | 223 | 231 | 230 | 262 | 230 | 1880
Skor
Rata-rata 7 |682)|6,85|6,55|6,79 6,76 | 7,70 | 6,76 | 55,29
Skor Ideal 10 | 10 10 10 10 10 10 10 10

Skor terendah di peroleh oleh satu siswa yaitu S16, apabila di lihat sekilas

skor belum termasuk baik atau cukup. Akan tetapi, apabila di perhatikan kriteria

berbicara sesorah yang digunakan sebagai pedoman penilaian sudah banyak yang

mencerminkan berbicara sesorah yang baik.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini

bertujuan meningkatkan keterampilan berbicara sesorah melalui penerapan




metode ekstemporan pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Bhina Karya

Rongkop.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah bagaimana meningkatkan keterampilan berbicara sesorah
melalui penerapan metode ekstemporan pada siswa kelas X1 Akuntansi SMK

Bhina Karya Rongkop.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini
bertujuan meningkatkan keterampilan berbicara sesorah melalui penerapan
metode ekstemporan pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Bhina Karya

Rongkop.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan penelitian
sebagai upaya peningkatan pembelajaran dan keterampilan berbicara sesorah
siswa agar siswa lebih terampil berbicara sesorah. Selain itu, secara praktis
penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak seperti
siswa,guru, dan sekolah. Beberapa manfaat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa

Manfaat penelitian ini bagi siswa di antaranya sebagai berikut.



a.

b.

Siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran berbicara.
Membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara sesorah

dengan menerapkan metode ekstemporan.

2. Bagiguru

a.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru
dalam menyampaikan materi berbicara dengan metode yang sesuai.
Membantu guru dalam proses pembelajaran agar lebih kreatif dan

inovatif.

3. Bagi sekolah

a.

b.

Sekolah dapat menghasilkan lulusan, ditunjukkan dengan siswa mampu
bersaing dengan sekolah lain yang lebih maju ketika ada suatu
perlombaan pidato.

Sekolah dapat memberikan kebijakan dalam pengadaan kelengkapan

sarana dan prasarana.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran penelitian diuraikan menjadi:

Bab |

Bab Il :

Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

Landasan teori, terdiri dari keterampilan berbicara, sesorah,

penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.



Bab 111 :

Bab IV :

BabV :

Metode Penelitian, terdiri dari jenis dan desain penelitian, setting
penelitian, subyek dan obyek penelitian, prosedur pelaksanaan
penelitian, pengumpulan data, tehnik analisis data, dan kriteria
keberhasilan tindakan.

Hasil Penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari deskripsi
setting penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan penelitian

Penutup, terdiri dari kesimpulan, implikasi dan saran



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian
tindakan kelas ini, dapat disimpulkan bahwa metode ekstemporan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran berbicara
sesorah pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Bhina Karya Rongkop.
Peningkatan inidapat dilihat dari proses maupun produk. Secara proses,
peningkatan dapat dilihatdari proses pembelajaran berbicara sesorah dengan
penerapan metode ekstemporan dalam kegiatan siswa dan situasi kelas dalam
pembelajaran berbicara sesorah. Secara produk, peningkatan kemampuan
berbicara sesorah dapat dilihat dari peningkatan skor rata-rata sebelum
tindakan, skor rata-rata pada tindakan siklus I, skor rata-rata pada tindakan
siklus 11, dan skor rata-rata pada tindakan siklus I11.

Hasil observasi proses pelaksanaan pembelajaran berbicara sesorah
dengan penerapan metode ekstemporan mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan yang jauh lebih baik pada aspek-aspek yang
diamati. Pada saat memulai pembelajaran siswa tertib dalam mengikuti,
ditunjukkan dengan kondisi siswa yang siap menerima pembelajaran tanpa
harus diminta. Ketika proses belajar mengajar berlangsung para siswa lebih
memperhatikan dengan meminimalisir senda gurau. Tugas yang diberikan
sudah mendekati apa yang diharapkan, meskipun awalnya cukup tersendat-

sendat. Siswa mulai aktif bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan.
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Tidak hanya kepada guru, namun juga kepada teman. Ketika ditanya oleh
guru, sebagian besar siswa sudah mulai paham dengan apa yang dimaksud.
Untuk mekanisme dalam menjawab mulai tertib ditunjukkan dengan cara
mengangkat tangan, tanpa harus saling saling menuduh.

Kesadaran tanpa harus dipanggil pun mulai nampak pada suasana
pembelajaranketika berlangsung. Masing-masing siswa sudah mulai paham
dengan penugasanyang diberikan, hal ini ditunjukkan dengan ketika berbicara
sesorah satu per satudi depan kelas. Baik ditinjau dari segi tata urutan naskah,
penguasaan gaya bahasamaupun yang lain. Siswa sudah tidak mulai sungkan
bertanya kepada guru ketikamengalami kesulitan. Begitupun dengan proses
pembelajaran di akhir, sudahmulai dibenahi dengan adanya evaluasi
pembelajaran yang dilakukan secarabersama-sama agar saling suport satu
sama lain untuk perbaikan bersama. Kondisidi atas sudah bisa dikatakan
bahwa siswa cukup tertib selama proses berlangsung.Kemampuan berbicara
sesorah siswa secara produk ditunjukkan denganhasil penilaian berbicara
sesorah pada setiap akhir siklus penelitian. Peningkatanketerampilan berbicara
sesorah siswa ditunjukkan dengan peningkatan beberapaaspek penilaian yang
meliputi aspek keakuratan informasi, aspek hubungan antarinformasi, aspek
ketepatan struktur, aspek ketepatan kosakata, aspek ketepatan intonasi, aspek
kelancaran, aspek kewajaran urutan wacana, dan aspek gayapengungkapan.
Skor rata-rata siswa sebelum dikenai tindakan sebesar 55,29. Skorrata-rata
siswa setelah dikenai tindakan pada siklus I meningkat sebesar 3,38menjadi

58,67. Skor rata-rata siswa setelah dikenai tindakan pada siklus 1l meningkat
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sebesar 4,18 menjadi 62,85 Skor rerata pada akhir tindakan sebesar 66,94 atau
meningkat sebesar 4,09. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode
ekstemporan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

berbicara sesorah.

. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas itu, dapat diuraikan implikasi

penelitian sebagai berikut:

1. Metode ekstemporan dapat digunakan oleh guru mata pelajaran bahasa
Jawa sebagai alternatif penggunaan metode pembelajaran keterampilan
berbicara.

2. Penerapan pembelajaran berbicara sesorah dengan metode ekstemporan
dapat dipadukan dengan pendekatan proses, karena pada dasarnya
berbicara merupakan suatu proses.

3. Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, menunjukkan penggunaan

metode ekstemporan dapat meningkatkan keterampilan berbicara sesorah.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan,
beberapa halyang disarankan pada penelitian tindakan kelas itu di antaranya

sebagai berikut:
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1. Bagi siswa
Siswa diharapkan agar lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran
keterampilan berbicara sesorah (cetak miring) agar keterampilan
berbicaranya meningkat.
2. Bagiguru
Guru diharapkan dapat memberikan variasi penerapan metode yg
tepat dalam proses pembelajaran yang konseptual agar siswa tidak merasa
jenuh.
3. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan agar dapat memberikan kebijakan dalam
pengadaan kelengkapan sarana dan prasarana untuk mengembangkan ide
dan kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan

berbicara..
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